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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kelayakan LKPD fisika kelas XI berbasis
discovery learning pada materi suhu dan kalor berdasarkan kriteria standar kelayakan
BSNP dan (2) mengetahui kelayakan LKPD berbasis discovery learning pada materi Suhu
dan Kalor menurut guru dan peserta didik. Jenis penelitian ini adalah research and
development (R&D) dengan memodifikasi 4D menjadi model 3D. Sampel penelitian
berjumlah 36 peserta didik. Instumen yang digunakan adalah angket kelayakan materi
LKPD, desain LKPD, kelayakan LKPD berbasis discover learning, penilaian guru serta
peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan. Teknik analisis data penelitian ini
adalah deskriptif. Hasil validasi diperoleh pengembangan LKPD berbasis discovery
learning pada materi suhu dan kalor pada tingkat kelayakan materi LKPD memperoleh
persentase 87%, kelayakan desain LKPD 94% dan kelayakan LKPD berbasis discover
learning 92%. Persentase tersebut memenuhi kriteria kelayakan BSNP dalam kriteria
sangat layak. Penilaian peserta didik pada sampel kecil dan sampel besar memperoleh
persentase 87% dan 82% dengan kriteria sangat layak, respon guru bidang studi pada
LKPD memperoleh persentase 94% dengan kriteria sangat layak.

Kata Kunci: LKPD, discovery learning, suhu dan kalor
ABSTRACT

This research aims to (1) determine the feasibility of LKPD physics class XI based on

discovery learning on temperature and heat material based on the BSNP eligibility criteria

and (2) determine the feasibility of LKPD based on discovery learning on temperature and
heat material according to teachers and students. The instrument used is a questionnaire

on the feasibility of the LKPD material, LKPD design, LKPD activity components, teacher
and student assessments of the developed LKPD. The results of the validation obtained that
the development of LKPD based on discovery learning on temperature and heat material at
the feasibility level of the LKPD material obtained a percentage of 87%, The feasibility of
LKPD design is 94% and the feasibility of discover learning-based worksheets is 92%. This
percentage meets the BSNP eligibility criteria in very feasible criteria. The assessment of
students in a small sample and a large sample obtained a percentage of 87% and 82% with

very decent criteria, the response of teachers in the field of study at LKPD obtained a

percentage of 94% with very decent criteria.
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PENDAHULUAN

Kreativitas sangat penting dalam profesi
guru untuk mempersiapkan generasi masa
depan, salah satu kreativitas guru yaitu dalam
mengembangkan media pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan alat yang bisa
digunakan untuk membuat pembelajaran lebih
menarik dan dapat memudahkan komunikasi
antara guru dan peserta didik ketika belajar.
Hadirnya media akan memudahkan anak untuk
mengerti apa yang ingin guru sampaikan.
Panggabean, dkk., (2021)
pembelajaran adalah semua alat, benda, atau
objek yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, yang
menyampaikan informasi dari sumber kepada
penerima atau dari pendidik ke peserta didik.

Menurut media

tujuannya untuk

Salah satu media pembelajaran adalah media

visual yang berupa bahan ajar.
Bahan adalah

perangkat pembelajaran yang berisi materi dan

ajar sekumpulan
teknik pembelajaran untuk mencapai target dan
pembelajaran, salah
pembelajaran adalah mencapai kompetensi atau

tujuan satu  tujuan
sub kompetensi pembelajaran (Widodo dan
Jasmadi, 2008). Pendidikan di SMP pada
pelajaran IPA lebih dominan mempelajari
biologi dari pada fisika yang menyebabkan
minimnya pengetahuan dasar peserta didik
terhadap pelajaran fisika. Selain itu, minat
belajar dan pemahaman konsep fisika peserta
didik juga rendah, peserta didik kesulitan dalam
mengerjakan persoalan fisika yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar. Hal ini
dapat disebabkan dalam pembelajaran peserta
didik bertindak pasif dan guru yang berperan
dominan (teacher centered) (Panggabean, 2015).
(2014)

menyatakan bahwa peserta didik harus belajar

Bruner dalam Hosnan
konsep dan prinsip secara aktif, dimana peserta
didik didorong untuk memiliki pengalaman
salah satunya dengan melakukan eksperimen.
Pelaksanaan  pembelajaran yang terdapat
kegiatan  eksperimen memerlukan suatu
petunjuk atau pedoman. Penyusunan pedoman

pembelajaran untuk memandu peserta didik
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dalam aktivitas penemuan konsep. Pedoman
pembelajaran berisi langkah-langkah kerja yang
melibatkan proses berpikir, prosedur kerja,
kreativitas dan kemandirian peserta didik untuk
menemukan konsep dalam fisika. Pedoman yang
berisi kegiatan-kegiatan seperti itu dinamakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Depdiknas,
2008). Menurut Prastowo (2014), LKPD adalah
bahan ajar yang dapat mengurangi paradigma
teacher centered menjadi student centered
sehingga peserta didik lebih aktif.

hasil
wawancara yang dilakukan peneliti di SMA
Cahaya Medan LKPD digunakan hanya sebagai

Berdasarkan observasi  dan

bahan ajar dalam melaksakan praktikum di
sekolah. LKPD yang digunakan hanya berisikan
kegiatan praktikum, tidak terdapat kegiatan
evaluasi seperti

sebelum mempelajari

pertanyaan-pertanyaan
pendahuluan materi,
kegiatan uji kemampuan, kegiatan memberikan
hipotesis, dan kolom penilaian oleh karena itu
LKPD yang ada masih tergolong tidak lengkap.
LKPD yang digunakan kurang sesuai dengan
kompetensi yang ada berdasarkan kurikulum
2013 di antaranya seperti mengembangkan
potensi yang dimiliki peserta didik, potensi yang
terkait dengan aspek pengetahuan (kognitif),
dan keterampilan, mengembangkan kreativitas
peserta didik, menciptakan

menyenangkan dan menantang,
menyediakan pengalaman belajar yang beragam

kondisi
dan

melalui penerapan berbagai strategi dan metode
pembelajaran yang menyenangkan, konstektual,
efektif, efisien dan bermakna.

studi  fisika  tidak

melakukan pengembangan terhadap LKPD yang

Guru bidang

digunakan, guru berpendapat bahwa LKPD yang
ada hanya digunakan sebatas melaksanakan
praktikum. Walau begitu masih banyak peserta
didik tidak memahami materi, dan ada juga

peserta didik yang memahami materi
pembelajaran tetapi tidak bertahan cukup lama.
Peneliti berpendapat bahwa masalah ini

dikarenakan LKPD vyang digunakan sebagai
bahan ajar belum mampu membantu peserta
didik dalam memahami serta menemukan

konsep dari materi pelajaran. LKPD yang
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diberikan
pembelajaran Kurikulum 2013 seperti tidak
terdapat pertanyaan-pertanyaan yang dapat
digunakan untuk melakukan kegiatan evaluasi
untuk mengetahui perkembangan  Aspek
pengetahuan  (kognitif), keterampilan
setelah melakukan pembelajaran. Hal
dikarenakan guru kurang kreativitas dalam
pembuatan LKPD.

Berdasarkan penjelasan masalah di atas,
dibutuhkannya pengembangan LKPD untuk
menciptakan pembelajaran yang menarik dan

kurang mengimplementasikan

dan
ini

aktif. Diperlukan model pembelajaran yang
tepat agar konsep dalam LKPD lebih mudah
untuk dipahami peserta didik. Salah satu model
yang adalah

pembelajaran berbasis discovery learning.

dapat  digunakan model

Discovery learning adalah model yang
mengarahkan peserta didik agar menemukan
konsep materi melalui informasi atau data yang
diperoleh dari proses atau
percobaan yang dilakukan. Menurut Hosnan

(2014) discovery learning adalah model untuk

pengamatan

mengembangkan cara belajar aktif dengan
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka
hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama
ingatan. Melalui belajar penemuan,
peserta didik juga bisa belajar berpikir analisis

dalam

dan mencoba memecahkan sendiri masalah
yang dihadapi. Menurut Maharani dan Hardini,
(2017) discovery learning merupakan proses
pembelajaran yang penyampaian materinya
tidak utuh, karena model discovery learning
menuntut peserta didik terlibat aktif dalam
proses pembelajaran dan menemukan sendiri
suatu konsep pembelajaran. Ciri utama model
discovery learning adalah (1) berpusat pada
peserta  didik; (2) mengeksplorasi dan
memecahkan masalah untuk menciptakan,

menghubungkan, dan menggeneralisasi
pengetahuan; serta (3) kegiatan untuk
menggabungkan  pengetahuan baru dan

pengetahuan yang sudah ada (Fajri, 2019).
Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa model discovery learning,
akan merubah kondisi belajar yang pasif
aktif kreatif = mampu
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik,
membangkitkan keingintahuan. Model ini dapat

menjadi dan
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dikomunikasikan dengan LKPD vyang dapat
membantu peserta didik dalam pembelajaran.
LKPD berbasis discovery learning dapat
meningkatkan keterampilan-keterampilan dan
proses-proses kognitif peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran (Nua, dkk.,
2018). Hasil penelitian Patricia (2018) yang
mengembangkan LKPD dikatakan bahwa LKPD
berbasis discovery learning membuat peserta
didik lebih aktif dalam pembelajaran melalui
kegiatan percobaan. Hasil tersebut didukung
juga dengan temuan penelitian Khoiriyah, dkk.,
(2013) LKPD

discovery mampu memandu peserta didik dalam

yang menunjukkan bahwa

melakukan percobaan secara mandiri sehingga
keterampilan peserta didik dalam melakukan
percobaan menjadi baik dan memperoleh hasil

belajar yang baik.
Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan  kelayakan  pengembangan

LKPD berbasis discovery learning berdasarkan
kriteria standar kelayakan BSNP yang dinilai
tiga dosen ahli sebagai validator yaitu,
kelayakan materi LKPD, kelayakan desain
LKPD, dan kelayakan LKPD berbasis discover
learning. Serta mendeskripsikan respon guru
dan peserta didik terhadap LKPD.

METODE PENELITTIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan menggunakan
model pengembangan 4D oleh Thigarajan yang
telah  dimodifikasi 3D

dikarenakan dan

menjadi  model

keterbatasan = waktu
kemampuan peneliti. model pengembangan 3D
terdiri dari tiga tahap pengembangan yaitu
pendefinisian (define), perancangan (design),
serta pengembangan (develop). Penelitian ini
dilaksanakan di SMA cahaya medan dengan
subjek penelitian yakni validator yang terdiri
tiga dosen ahli yang akan menilai kelayakan
materi LKPD, desain LKPD, dan kelayakan
LKPD berbasis discover learning. Satu guru
bidang studi serta peserta didik kelas XI MIA 3
berjumlah 36 orang. Objek penelitian ini yaitu
kelayakan LKPD berbasis discovery learning
yang dikembangkan sesuai dengan standar
kelayakan BSNP.
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Teknik data

penelitian ini yaitu, wawancara dan kuesioner.

pengumpulan dalam
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu
lembar validasi kelayakan materi LKPD, lembar
kelayakan desain LKPD,
validasi kelayakan LKPD berbasis discover

validasi lembar
learning, angket kelayakan oleh guru bidang
studi dan angket kelayakan oleh peserta didik.
Kegiatan wawancara dilakukan dengan salah
satu guru fisika, pertanyaan yang diberikan
seputar tentang LKPD yang masih digunakan di
sekolah. Materi yang dikembangkan dalam
penelitian ini yaitu materi suhu dan kalor.
Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian adalah statistik
deskriptif, yaitu dengan cara menghitung
persentase angket yang telah disebarkan.

xf
P ==X 1009
~- X 100%

analisis

Tingkat  kelayakan  produk  hasil
penelitian pengembangan diidentikkan dengan
persentase skor. Semakin besar persentase hasil
data, semakin baik tingkat
kelayakan produk yang dikembangkan. Kriteria

analisis maka
tingkat kelayakan analisis persentase produk
yang dikembangkan dapat dilihat dalam Tabel
1.

Tabel 1. Kriteria kelayakan produk

Analisi awal-akhir diperoleh dengan
memberikan angket kepada peserta didik dan
melakukan wawancara dengan guru, diperoleh

hasil yang dapat dilihat pada Gambar 1.

1009
90%
80%
70%
60% 57%

50%

40%

Persentase Kelayakan Produk

30%
Pemahaman
Peserta Didik

Minat Peserta
Didik

Analisis Awal-akhir

Gambar 1. Diagram hasil analisis awal-akhir

Berdasarkan nilai masing-masing aspek
diketahui peserta  didik
pembelajaran suhu dan kalor masih tergolong

minat dalam
rendah yaitu 57%, serta pemahaman peserta
didik pada materi suhu dan kalor yaitu 42%.
Sedangkan guru mengajar menggunakan model
pembelajaran dan menggunakan LKPD masih
69%. Hasil wawancara dengan guru bidang studi
juga dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil analisis masalah yang dihadapi

Interval Presentase (%) Kriteria
81 <x <100 sangat layak
61 <x<80 layak
41 <x< 60 cukup layak
21 <x< 40 tidak layak
0<x<20 sangat tidak layak
HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Penelitian

Produk yang dihasilkan dari penelitian
pengembangan ini adalah lembar kerja peserta
didik (LKPD) berbasis discovery learning pada
materi suhu dan kalor. Tahap-tahap penelitian
pengembanga meliputi tahap pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan
(develop), serta penyebaran (dissemunate),
karena keterbatasan waktu dan kemampuan
yang dimiliki peneliti maka penelitian hanya
sampai pada tahap pengembangan (develop).

Tahap define meliputi langkah pokok,

yaitu analisis awal-akhir dan analisis konsep.

guru
No Permasalahan yang Dihadapi
1 | Kurangnya  waktu dalam  proses
pembelajaran
2 | LKPD yang digunakan kurang lengkap
hanya berisi materi singkat dan

praktikum tidak disertai kegiatan evaluasi

3 | LKPD tidak sesuai dengan
pembelajaran yang digunakan

model

4 | LKPD kurang membantu peserta didik
memahami dan menemukan konsep
materi

5| Kurangnya kreativitas Guru dalam
mengembangan LKPD sesuai dengan
kebutuhan peserta didik

6 | Setelah melakukan pembelajaran
pemahaman peserta didik tidak bertahan
lama

Ditinjau dari proses pembelajaran maka
diketahui bahwa pembelajaran yang dilakukan
peserta didik tergolong rendah. Hal tersebut
berhubungan dengan LKPD yang digunakan
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belum membantu peserta didik untuk
menemukan dan memahami sendiri konsep
materi suhu dan kalor yang telah dipelajari. Hal
ini dikarenakan LKPD yang digunakan kurang
lengkap. Peserta didik masih menggunakan
LKPD hanya berisikan materi singkat dan
kegiatan praktikum tidak disertai kegiatan
evaluasi yang dapat melihat peningkatan
kemampuan peserta didik setelah melakukan
pembelajaran, model pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran tidak
terintegrasi dengan LKPD vyang digunakan,
selain itu guru kurang memahami cara
pembuatan LKPD sesuai kebutuhan peserta
didik, dan juga kurangnya kreativitas dalam
mengembangkan LKPD yang ada. Kenyataannya
perkembangan kemampuan peserta didik dalam
proses pembelajaran begitu cepat, sehingga
sudah saatnya peserta didik menemukan dan
memahami sendiri konsep dari materi yang
dipelajari, baik dilakukan secara kelompok
maupun individu agar pengetahuan yang
diperoleh bisa bertahan lama. Khususnya pada
materi Suhu dan Kalor, sehingga dapat dilihat
kebutuhan peserta didik akan pengembangan
LKPD tergolong sangat tinggi dengan persentase
92%.

Setelah melakukan anlisis awal-akhir
selanjutnya dilakukan analisis konsep, yang
dimana dilakukan identifikasi konsep pokok
materi yang akan dimasukkan kedalam LKPD
berdasarkan hasil analisis awal-akhir yang telah
diperoleh. Hasil analisis konsep yaitu membuat
peta konsep yang memudahkan peserta didik
dalam memahami materi pelajaran. Materi yang
akan dikembangkan adalah Suhu dan Kalor.

Peta konsep yang dibuat dapat dilihat pada
Gambar 2.

SUHU DAN KALOR

PERPINDAHAN
KALOR

" Pemuaian ( A
|| _ Suhu & cengertion — Pada Zat —  Konduksi
Termometer Kalor
Padat
| S —
Kalor jenis & Pemuaian
Skala 5 :
~ T —  Kapasitas — pada Zat | Konveksi
ermometer %
Kalor Cair
\ {
Zat Pengisi || | | Pemuaian || oot
# Termometer dzas Black Pada Zat Gas Radlas}
| Perubahan
Wujud Zat
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Gambar 2. Peta konsep suhu dan kalor

Tahap design meliputi kegiatan menyusun
rancangan awal LKPD mulai dari isi materi,
pemilihan format seperti cover LKPD dan
kegiatan LKPD dan menyusun instrument
penelitian sampai akhirnya dihasilkan draft awal
LKPD. Peneliti memilih materi yang sesuai
yaitu suhu dan kalor terdiri dari suhu, kalor,
pemuaian kalor dan perpindahan kalor.

LKPD yang masih digunakan di sekolah
hanya berisikan materi singkat dan praktikum,
tidak terdapat kegiatan evaluasi seperti
pertanyaan-pertanyaan konsep materi. LKPD
yang akan dikembangkan nantinya akan
didesain dengan model pembelajaran discovery
learning. = Dalama LKPD  yang  akan
dikembangkan menggunakan cover yang
menarik, juga disertai dengan kompetensi inti,
kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran.
Kegiatan dalam LKPD berisikan tahapan
stimulation (pemberian) yaitu peserta didik
membaca tujuan pembelajaran dalam LKPD dan
memulai kegiatan belajar dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan uji pengetahuan, peserta
didik dianjuran untuk membaca LKPD sehingga
peserta didik merasa tertarik untuk mengadakan
eksplorasi terhadap materi pembelajaran.
Problem statement (identifikasi masalah), dalam
LKPD akan diberikan suatu pertanyaan dalam
bentuk gambar seputar materi, peserta didik
diminta untuk memberikan hipotesis terhadap
gambar tersebut, data collection (pengumpulan
data), ketika kegiatan eksplorasi berlangsung,
para peserta didik diminta untuk
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya
yang relevan untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis melalui kegiatan praktikum,
data processing (pengolahan data) berisikan
kegiatan mengolah data dan informasi yang
telah diperoleh baik melalui praktikum,
observasi dan sebagainya lalu ditafsirkan.
verification (pembuktian), peserta didik diminta
untuk menemukan dan membuktikan suatu
konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui
contoh-contoh yang dia jumpai dalam
kehidupannya. dan, generalization
(kesimpulan) berdasarkan hasil verification,
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peserta didik belajar menarik kesimpulan dan
menyesuaikan pengetahuan yang diperoleh
dengan hipotesis yang telah mereka buat diawal
pembelajaran.

Pemilihan model discovery berdasarkan
referensi peneliti yaitu menurut Hosnan tahun
2014, yang mengkaji kelebihan model discovery
learning dan juga berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan guru bidang studi yang
menyatakan bahwa discovery learning dapat
digunakan. Model tersebut cocok untuk
membantu peserta didik menemukan dan
memahami sendiri konsep materi, penyusunan
kegiatan dalam LKPD disesuaikan dengan
sintaks model discovery learning.

Setelah dilakukan perancangan dihasilkan
Cover dalam LKPD yang menggunakan gambar
proses pemanasan es yang biasa dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Judul LKPD yang dibuat
dengan menggunakan text box. Latar cover
LKPD menggunakan tools shape rectangles
dengan latar warna hijau-hitam mendominasi,
serta terdapat nama penulis pada bagian bawah.
Tampilan cover LKPD yang telah dirancang
dapat dilihat pada Gambar 3.

BLRBALS DCOVIAY LEARNING

4

£
TR

Gambar 3. Tampilan cover LKPD

Selanjutnya isi materi LKPD dilengkapi
dengan kata pengantar, daftar isi, kompetensi

dasar (KD), kompetensi inti (KI), tujuan
pembelajaran, gambar bewarna yang sesuai
dengan aplikasi suhu dan kalor dalam

kehidupan sehari-hari dan disertai langkah-
langkah proses kegiatan sesuai dengan sintaks
discovery learning. Contohnya pada tahap
stimulation = diberikan = pertanyaan  uji
pengetahuan  untuk  mengulas  kembali
pengetahuan peserta didik sebelum melakukan
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pembelajaran. Contoh tampilan dapat dilihat
pada gambar 4.

£

uSPP
O UJIPENGETAHUAN (/s o |
A\

Sebelum belajar Ayo kita ulas lagi pengetahuan kital

Jowablch pertanycan dibawch ini dengan baik dan benar!

iskan apakab yang dimaksud dengan kalor?
Jawab:

2. Jelaskan apakah yang dimaksud dengan massa jenis, kalor jenis, subu, perubahan
subu?
Jawab:

3. Sebutkan apa yang dimaksud dengan kapasitas kalor!
Jawab:

4. Seorang anak kir kopi, dia menyadari bahwa Kopi tersebut terlalu
panas lalu, dia mengambil air yang lebib dingin dan mencampurkannya. Apakah yang
terjadi pada kopi tersebut? Jelaskan dengan singkat!

Jawab:

5. Jelaskan apakah yang dimaksud dengan proses perpindahan kalor?
Jowab

6. Jelaskan apakah yang dimaksud dengan  konduktivitas kalor?
Jawab:

7. Sebuah besi yang didekatkan dengan sumber api lama-kelamaan akan menjadi panas
pada ujung besi, mengapa bisa terjadi?
Jawab:

Gambar 4. Tampilan tahap stimulation

dilakukan
dengan membuat kegiatan yang dinamakan

Tahap problem statement

aktivitas, yang dimana pada kegiatan ini peserta
didik
diharuskan membuat sebuah rumusan masalah

akan diberikan sebuah ilustrasi dan

dan hipotesis sementara setelah membaca
ilustrasi tersebut. Salah satu contoh problem
statement pada sub materi suhu dan kalor dapat

dilihat pada Gambar 5.

AKTIVITAS 1
SUHU DAN KALOR

‘Siang bari suhu udara di Indonesia sangat panas bisa mencapai 35°C. Sehingga, untuk |
menyegarkan tubuh - omng-orang batu ¢
kedalam minuman hangat (40°C). Namun, ternyata lama-kelamaan batu es yang ada
di dalam minuman terscbut jadi semakian kecil dan kemudian hilang. Apa yang terjadi
dengan batu es tersebut? Suatu malam terjadi hujen deras dan tiba-tiba mati lampu,
Untuk mengatasi gelapgulita maka dinyalakankah llin. Lilin yang pada awal

panjang lan semakin pendek scteloh semakian lama
dimyalakan dan lama-kelamaan mati. Apa yang terjadi dengan lilin tersebut? Ibu
sedang memasak air yang banyak dirumah, karena ada keperluan di luar
rumah ibu meminta anaknya untuk menjaga masakan air terscbut. Si anak karena
ask bermaian lupa dengan air tersebut, kemudian setelah agak lama & baru ingat den
mclihatnya, la sangat terkejut karena air yang dimasak ibu kini tinggal sedikit. Apa
yang terjadi dengan air terscbut”

Rumusan Masalah

Buatlah rumusan masalah (petanysan) yang berhubungan dengan urman yang

disajikkan di stas!

Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah yang muncul berikan hipotesis (jawaban

sementara) kalian pada kolom berikut
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Gambar 5. Tampilan tahap problem
statement

Tahap data collection berisikan kegiatan
yang dinamakan kegiatan ilmiah, dimana pada
kegiatan ini peserta didik akan melakukan
percobaan pada sub materi yang ada. Kegiatan
ilmiah terdiri dari tujuan kegiatan, contoh
gambar percobaan, alat dan bahan, langah-
langkah, dan tabel pengamatan yang akan disi
oleh peserta didik setelah melakukan percobaan.
Peserta didik harus mengumpulkan data dan
informasi sebanyak-banyaknya nantinya
digunakan untuk membuktikan hipotesis yang
telah mereka buat sebelumnya. Salah satu
contoh data sub materi

pemuaian benda dapat dilihat pada Gambar 6.

QKBGM’I‘AN ILMIAH II

1. Tujuan: Mengamati pemusian yong terjedi pada zat cair

collection pada

2.

[No[ Nama Alat | Spesifikasi Jumich

L [Porci = Tbush

Z_ | Kompor : Tbush

3. [ TutupPanci - Tbush

4| Termometer | Air rokes Thush

5_Bahan

No | Nama Bahan sifikasi Tomich

IL—AIr - Secukupnya

Langkah-langkoh Kegiaten;
isiloh air hingga hamgir penuhke dolam panci
Hitungloh suhu cir pada panci
3. Kemudian letekan panci di atas kompor., setelch itu nyalokan kompor
4. Tutuplah bagion atas panci
3. Tunggu seloma 4 menit , setelch ity hitung suhy cir don ometi perubohon yong
terjodi poda cir
4. Seteloh ity panaskan kembali sompai cir mendidih, hitung pertbohan suhu air,
wakty oir hingge mendidih dan ematiloh perubahon yang teriod poda air
5. Tabel P
No|  Waktu

~ o

Suhu Awal [ Suhy Akhir Perubahan

yong terjodi

4 Menit

1.
2.

Gambar 6. Tampilan tahap data collection

Berikutnya data processing, pada bagian
ini peserta didik akan mengolah data dan
informasi yang sebelumnya telah diperoleh.
Bagian data processing menyediakan sebuah
tempat untuk peserta didik menulisakan hasil
olah data yang mereka dapatkan. Tampilan data
processing dapat dilihat pada Gambar 7.
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DATA PROCESSING 1

€. Pembahasan

Dari tabel di atas hitunglah Jumlah kalor dan Kapasitas Kalor!

Gambar 7. Tampilan tahap data processing

Tahap kelima adalah verification, pada

tahap ini peserta didik diminta untuk
membuktikan hasil percobaan yang telah
dilakukan dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan seputar konsep yang dipelajari.
Pertanyaan yang ada hanya bisa dijawab apabila
peserta didik telah melakukan dan mengolah
hasil percobaan. Hal ini dilakukan untuk
membantu peserta didik membuktikan hipotesis
mereka dengan teori yang ada. Salah satu
contoh  verification pada sub  materi
perpindahan kalor yang dapat dilihat pada

Gambar 8.

5
o VERIFICATION 11

¢ Pertanyoan

Bagaimana hubungan besar laju aliran kalor dergan waktu percobaar®

Bagaimana hubungan besar laju aliran kaler dergan luas penampang dan
panjarg bartang?
Bogimana huburgan laju aliran kalor dengan kordukfiitas termal batang?

e

Berdosarkan hasil percobaon pemarasan pada ujuarg botarg A yarg
menyebabkan purbahan suhu pada ujurg batang B, mengapa bisa terjadi
purbehan suhu pada ujurg batang B? Jelaskan sesuai dengan percobaon
yang dilakukar!

Bogainan persamaan yarg meryatakan hubungan artara besar jumloh
Kelor dan besar perubahan suhu terhadap nila kapasitas kalor?

Bagainana perbedaan kondukfivitas fermal dari kedua jenis batarg
marakah kordukiur kelor yarg lebih baik?

Gambar 8. Tampilan Tahap Verification
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Tahap terakhir pada discovery learning
adalah generalization, pada tahap ini peserta
didik akan menarik sebuah kesimpulan dari sub
materi yang telah dipelajari. Hal ini untuk
sudah
sudah
dipelajari. Contoh tampilan generalization dapat
dilihat pada Gambar 9.

|

membuktikan apakah peserta didik

mengerti atau

tidak konsep yang

GENERALIZATION 1

P4

Buatich Kesimpulan dari Praktikum yang teloh enda lakukan !

Digkusi

Coniloh oplikasi dari kolor dakam kehidupan sehari-hani |

Kritik don saron doni Gury

Peraf

Gambar 9. Tampilan tahap generalization

Susunan dari instrumen penelitian yang
telah dirancang dan divalidkan adalah angket
validasi kelayakan materi LKPD, kelayakan
desain LKPD, kelayakan komponen kegiatan
LKPD, dan angket penilaian guru dan peserta
didik. Masing-masing angket terdiri dari 20
pertanyaan, dimana pilihan jawaban yang
tersedia ada 5 yaitu : (5) sangat layak ; (4) layak ;
(3) cukup layak ; (2) tidak layak ; (1) sangat
tidak layak. Akhirnya dihasilkan draft awal
LKPD.

Tahap develop yaitu menghasilkan LKPD
berbasis discovery learning pada materi suhu
dan kalor, yang telah divalidasi dan direvisi oleh
para praktisi dan telah dilakukan wuji coba
kepada guru dan peserta didik, sehingga
diketahui LKPD vyang
dikembangkan.

Kelayakan materi LKPD divalidasi oleh 3
orang ahli, dimana para ahli akan menilai LKPD

tingkat kelayakan
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sesuai komponen aspek yang ada yaitu aspek
kesesuaian materi, aspek kelayakan penyajian,
dan aspek kedalaman materi. Penilaian aspek
kesesuaian materi berfokus pada kesesuaian,
kelengkapan dan kedalaman materi sesuai
dengan KI dan KD, selanjutnya kesesuaian
materi dengan tujuan pembelajaran, data dan
fakta, kegiatan praktikum, tangkat kesulitan
soal-soal, contoh kasus, dan penyajian gambar
materi dalam LKPD. aspek
kelayakan penyajian yang berfokus pada
komponen teknik sistematika penyajian,
materi, landasan teori
Terakhir
kedalaman berfokus pada komponen keruntutan
serta keterpaduan antar materi, ketajaman dan
kedalaman materi, LKPD
dengan pesta konsep, dan kelengkapan materi.
Berdasarkan penilaian tiga dosen ahlj,

Selanjutnya

rangkuman dan

konsistensi ~ penyajian. aspek

kesesuaian materi

LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti
mendapatkan persentase aspek kesesuaian isi
87%, kelayakan penyajian 88% dan kedalaman
materi 85% dengan persentase rata-rata yaitu
87%. tabel
kelayakan LKPD, maka skor yang diperoleh
termasuk dalam kriteria sangat layak. Hal ini
dapat dilihat pada Gambar 10.

Disesuaikan dengan kriteria

100%

95%

90% 28%
e

85%

B0%

Persentase Kelayakan Produk

Kesesuaian Materi  Kelayvakan Penyajian  Kedalaman Materi

Kelayakan Materi LKPD

Gambar 10. Diagram tingkat kelayakan materi
LKPD

Selanjutnya kelayakan desain LKPD
divalidasi oleh 3 orang ahli, dimana para ahli
akan menilai LKPD sesuai komponen aspek
yang ada yaitu aspek tampilan LKPD, aspek
kebahasaan, dan aspek kegrafikan. Penilaian
aspek tampilan LKPD berfokus pada ketepatan
pemilihan warna, keselarasan warna tulisan,
kemenarikan LKPD, gambar dan tabel yang
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disajikan, petunjuk yang diberikan. Selanjutnya
aspek kebahasaan berfokus pada kemudahan
LKPD untuk dibaca, penggunaan bahasa sesuai
EYD, kesesuaian bahasa dengan tingkat
perkembangan peserta didik. Terakhir aspek
kegrafikan berfokus pada pemilihan jenis kata,
pemilihan format, tata letak, ukuran huruf yang
dapat dilihat oleh mata, layout.

Berdasarkan penilaian tiga dosen ahli,
LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti
mendapatkan persentase aspek tampilan LKPD
100%, aspek kebahasaan 87%, aspek kegrafikan
93 % dengan persentase rata-rata yaitu 94%.
Disesuaikan dengan tabel kriteria kelayakan
LKPD, maka skor yang diperoleh termasuk
dalam kriteria sangat layak. Hasil validasi
kelayakan desain LKPD dapat dilihat pada
Gambar 11.

1007%

100% .

%%

e
=
&

Persentase Kelayakan Produk

Tampilan LKPD Kebahasaan

Kelayakan Desain LKPD

Kegrafikan

Gambar 11. Diagram tingkat kelayakan desain
LKPD

Terakhir LKPD  berbasis
discover learning divalidasi oleh 3 orang ahli,

kelayakan

dimana para ahli akan menilai LKPD sesuai
komponen aspek yang ada yaitu aspek
kesesuaian dengan sintaks, aspek penyajian
Aspek
pada

evaluasi.
berfokus
tahapan-tahapan

pembelajaran, dan aspek
kesesuain dengan sintaks
LKPD dengan

sintaks discovery learning, kesesuain aplikasi

kesesuain

sintaks pada kegiatan LKPD sesuai dengan teori
yang ada, kelengkapan penggunan tahapan-
tahapan sintaks. Aspek penyajian pembelajaran
berfokus pada kegiatan-kegiatan pembelejaran
dalam LKPD, kesesuaian kegiatan pembelajaran
berisikan

dengan  discovery

pembelajajaran yang

learning,
aktif dan membantu
peserta didik menemukan dan memahami
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sendiri konsep materi. Terakhir aspek evaluasi
yang berfokus pada kegiatan menuntun peserta
didik membuat hipotesis, kegiatan yang dapat
melihat perkembangan peserta didik, kesesuain
pertanyaan yang ada dengan model discovery
learning.

Berdasarkan penilaian tiga dosen ahli,
LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti
mendapatkan persentase aspek kesesuaian isi
93%, aspek kelayakan penyajian sesuai dengan
discovery learning 91% dan aspek evaluasi 92%
dengan persentase rata-rata yaitu 92%. Jika
dicocokkan dengan tabel kriteria kelayakan,
maka skor pencapaian ini termasuk dalam
kriteria sangat layak. Hasil validasi kelayakan
LKPD berbasis discover learning dapat dilihat
pada Gambar 12.

100%

H%
91%

Persentase Kelayakan Produk

o

Kesesuaian dengan
Sintaks

Penyajian Pembelajaran

Kelayakan LKPD Berbasis Discovey Learning

Gambar 12. Diagram tingkat kelayakan lkpd
berbasis discover learning

Setelah melakukan revisi dan produk
valid ahli
selanjutnya produk diberikan kepada satu guru

dinyatakan oleh para maka
fisika, dimana guru bidang studi akan menilai
sesuai aspek yang ada yaitu, aspek kesesuain
LKPD, aspek penyajian LKPD, dan aspek
komponen pembelajaran berbasis discovery
learning. Dalam aspek kesesuain isi, guru akan
menilai kesesuaian LKPD dengan KI dan KD,
kesesuaian materi, kesesuain LKPD dengan
silabus yang digunakan, kesesuaian LKPD degan
discovery learning, kegiatan LKPD

mengembangkan kemampuan

sintaks
mampu
berkomunikasi, dan LKPD dapat digunakan
untuk proses pembelajaran. Selanjutnya aspek
penyajian LKPD berfokus pada tampilan LKPD,
yang  diberikan,
rangkuman materi, kesesuaian soal-soal dengan

kelengkapan  pentunjuk
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tingkat pemahaman. Pemilihan gambar,
illustrasi, dan praktikum LKPD. Terakhir aspek
komponen pembelajaran berbasis discovery
pada LKPD membantu

pemahaman konsep dan membuat peserta didik

learning berfokus

aktif, kreativitas dan kegiatan-kegiatan LKPD
membantu peserta didik menemukan sendiri
materi.

Berdasarkan penilaian guru bidang studi,
LKPD vyang telah dikembangkan mendapat
persentase aspek kesesuaian LKPD 95%, aspek
penyajian LKPD 93% dan wuntuk aspek
komponen discovery learning 94% dengan rata-
rata aspek rata-rata 94%. Dicocokan dengan
tabel kriteria kelayakan LKPD, maka skor yang
diperoleh mencapai kategori sangat layak. Hasil
respon guru dapat dilihat pada Gambar 13.

100

%

W
o

Ao

&%

0%

IR

Persentase Kelayakan Produk

Kesesuaian [KPD Pemyajian LKPD Komponen Pembelsjaran

Berbasis discovery leaming

Aspek Kelayakan LKPD

Gambar 13. Diagram tingkat kelayakan lkpd
oleh guru

Uji kelayakan LKPD kepada peserta didik
dilakukan pada 8 orang, pengambilan sampel
dulakukan
kemampuan yang berbeda yaitu kemampuan

secara acak dengan tingkat
tinggi, sedang dan rendah. Aspek yang akan
dinilai didik  yaitu
ketertarikan, penyajian LKPD, dan komponen
pembelajaran berbasis discovery learning yang

oleh peserta aspek

terdapat pada LKPD. Komponen penilaian aspek
ketertarikan yaitu kemenarikan tampilan LKPD,
penyajian  materi menumbuhkan  minat
membaca, peserta didik merasa lebih mudah
belajar dan menemukan konsep dengan
menggunakan LKPD yang dikembangkan,
rangkaian  kegiatan = LKPD.

Selanjunya aspek penyajian LKPD berfokus pada

kemenarikan

komponen petunjuk, rangkaian kegiatan LKPD

berurutan, jelas, dan mudah dipahami,
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menggunakan bahasa baku, memberikan ruang
didik dapat
menggambarkan hasil

menulis dan
Terakhir
berbasis

untuk peserta
pemikiran.
aspek

komponen  pembelajaran

discovery learning berfokus pada

LKPD dapat mendorong, memotivasi untuk

kegiatan

berorientasi, mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan data, membuat hipotesis,
menarik kesimpulan, membuat lebih aktif dan
mampu menemukan sendiri konsep materi.
Berdasarkan  respon  peserta
diperoleh aspek ketertarikan 88%,
penyajian bahan ajar 88% dan untuk aspek
komponen discovery learning 84%. Respon
peserta  didik  terhadap LKPD  yang
dikembangkan berdasarkan beberapa aspek

memperoleh rata-rata 87%. Dicocokan dengan

didik
aspek

tabel kriteria kelayakan LKPD, maka skor yang
diperoleh mencapai kategori sangat layak. Dapat
dilihat pada Gambar 14.

100%

95%

9%

8% | S

e

80%

Persentase Kelayakan Produk

Ketertarikan Penyajian LKPD Komponen Pembelajaran

Berbasis discovery learning

Aspek Kelayakan LKPD

Gambar 14. Diagram tingkat kelayakan lkpd
oleh 8 peserta didik

Setelah melakukan uji kepada 8 peserta
didik maka dilakukan perbaikan pada LKPD,
yang dimana setelah rangkuman materi pada
LKPD dilakukan penambahan contoh-contoh
soal, dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil perbaikan

Hasil Perbaikan

Keterangan

Sebelum

Sesudah

Setelah
kegiatan
rangkuman
tidak
contoh

terdapat
soal
yang menjadi
pedoman
peserta  didik
untuk
mengerjakan
soal-soal
oleh
karena itu
contoh soal
ditambahkan

evaluasi,

Coniod So;

1. 200 zrm i besat 81°C canpurkzn dengan 30 gram air b 20°C.
Tectlcn sulm campuranys?

Py

ml =20 gram

=g

AT=80-T

AMN=T-N

Sathr=T=....!

Qlepe=QTenma
m AN =madl

pada LKPD

Setelah melakukan perbaikan dilakukan
uji coba kembali dengan menggunakan sampel
yang lebih besar. Uji coba dilakukan di kelas XI
MIA 3 sebanyak 36 orang peserta didik dengan
tingkat kemampuan yang berbeda yaitu
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah akan
menilai kelayakan LKPD. Peserta didik menilai
LKPD berdasarkan aspek ketertarikan, aspek
penyajian LKPD, dan aspek komponen
pembelajaran berbasis discovery learning yang
sesuai dengan komponen pada uji sebelumnya.

Berdasarkan respon peserta didik dengan
sampel 36 orang, diperoleh aspek ketertarikan
82%, aspek penyajian LKPD memperoleh 83%
dan untuk aspek komponen discovery learning
memperoleh 82%. Respon peserta didik
terhadap LKPD yang dikembangkan
berdasarkan beberapa aspek memperoleh rata-
rata 82%. Dicocokan dengan tabel kriteria
kelayakan LKPD, maka skor yang diperoleh
mencapai kategori sangat layak. Dapat dilihat
pada Gambar 15.

20%

82%

80%

Persentase Kelayakan Produk
®

Ketertarikan Peny

d
Aspek Kelayakan LKPD

Gambar 15. Diagram tingkat kelayakan LKPD
oleh 36 peserta didik

b. Pembahasan
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Hasil yang diperoleh menunjukkan
minat dan pemahaman peserta didik terhadap
pembelajaran fisika memiliki kesenjangan.
Pemahaman peserta didik tidak bertahan lama
dikarenakan LKPD belum menarik dan
membantu peserta didik untuk mau belajar
memahami serta menemukan materi. Setelah
diketahui
banyak masalah-masalah yang dihadapi guru

dalam pembelajaran yang dapat dilihat pada

melakukan wawancara masih

Tabel 2 diatas. Dibutuhkan pengembangan
untuk LKPD yang ada dilihat persentase
kebutuhan peserta didik akan pengembangan
LKPD tergolong sangat tinggi yaitu 92%.
LKPD telah dikembangkan
dengan tahapan model pengembangan 4D yang

sesuai

dimodifikasi menjadi 3D. Langkah tahapan

mulai dari tahap pendefinisian (define),
perancangan  (design), pengembangan
(develop) sudah dijelaskan pada hasil
penelitian.

Isi dalam LKPD sudah dibuat sesuai
dengan tahapan sintaks discovey learning
mulai dari Stimulation, problem statement,
data collection, data processing, verification,
sampai dengan generalization membuat
kesimpulan.

Diketahui LKPD
pada setiap aspek berada pada kriteria sangat
layak. Hal menunjukan  kesesuain,
kelengkapan, kedalaman dan aplikasi materi

kelayakan materi
ini

LKPD sudah sesuai yang diinginkan dimana
mencakup KI, KD, tujuan pembelajatan.
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Menurut Dinas pendidikan nasional (2006)
bahwa lembar kerja peserta didik itu salah
satunya harus memuat kompetensi dasar,
dengan adanya kompetensi dasar sebagai acuan
maka akan dapat membantu peserta didik
belajar secara terarah. Hal ini juga didukung
dkk., (2017)
Penjelasan materi kepada peserta didik
dilakukan dengan mengaitkan materi yang
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari

oleh  penelitian  Novelia,

sehingga lebih mudah dipahami.

Kelayakan Desain LKPD untuk setiap
aspek memperoleh kriteria sangat layak. LKPD
disajikan dengan tampilan menarik seperti
cover yang bewarna, pemilihan warna yang
sesuai, yang jelas, kelengkapan
petunjuk, dan penggunaan bahasa

format
sesuai
dengan EYD. Hal ini sesuai dengan pendapat
Harahap, dkk., (2017) Desain tampilan maupun
desain penyajian isi harus memperhatikan tata
letak, pemilihan gambar, pemilihan teks dan
pemilihan warna yang sesuai dan menarik
sesuai dengan penilaian unsur-unsur yang
dikeluarkan oleh BSNP yang salah satunya
pada  komponen  kegrafikan,
keseuaianukuran font, layout, dan tata letak,

mengacu

desain tampilan dan keterbacaan.
Kelayakan LKPD berbasis
learning untuk setiap aspek memperoleh hasil
sangat layak. Isi LKPD sesuai dengan model
discovery learning dimana terdapat kegiatan
yang merangsang berpikir  kritis
membantu peserta didik untuk menuangkan

discover

dan

ide, gagasan ataupun membuat hipotesis dalam
pembelajaran dan juga LKPD memberikan
kegiatan =~ pembelajaran  sesuai  dengan
perkembangan peserta  didik

dimana kegiatan pembelajaran menuntut

intelektual

peserta didik untuk mencari tahu sendiri selain
itu tingkat kesulitan soal-soal yang ada sesuai
dengan kemampuan peserta didik juga proporsi
soal pada tiap sub materi sama. Rahmawati,
dkk., (2012) mengatakan discovery learning
merupakan model pembelajaran yang dapat
membimbing dan memotivasi peserta didik
untuk mengeksplorasi informasi-informasi dan
konsep sehingga mengkonstruksi ide-ide baru,
mengidentifikasi suatu hubungan baru, dan
menciptakan cara berpikir dan berperilaku
melalui tahapan stimulasi, identifikasi masalah,
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pengumpulan  data, pengolahan  data,
pembuktian, dan menarik  kesimpulan.
Pendapat ini juga berhubungan dengan

pendapat Ssusanto dan Ida, (2020) Intelektual
merupakan salah satu faktor yang berperan
dalam proses

kemampuan intelektual yang cukup seseorang

pembelajaran dengan
dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
baik.

Berdasarkan hasil penilaian guru
bidang studi LKPD sudah berisikan kegiatan
yang mampu mengembangkan kemampuan
baik individual maupun kelompok seperti
kemampuan kognitif, berkomunikasi social
contonya membuat hipotesis dan
membuktikannya dengan
praktikum setelah itu menjawab pertanyaan
yang Yuliani, dkk., (2017) bahwa

pembelajaran menggunakan model Discovery

melakukan
ada.

Learning mampu mendorong peserta didik
untuk aktif dalam membuat hipotesis,
melakukan percobaan, menganalisis data dan
membuat kesimpulan sehingga antusiasme
peserta didikdalam proses belajar menjadi lebih
meningkat dan dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif.

Hasil uji sampel kecil dan sampel besar
menunjukkan bahwa ketertarikan peserta
didik terhadap LKPD tinggi. LKPD menyajikan
kegiatan dimana lebih banyak melakukan
kegiatan untuk menemukan sendiri konsep
seperti terdapat kegiatan ilmiah. Terlebih lagi
percobaan yang diberikan adalah percobaan
sederhana yang dapat dilakukan di sekolah
maupun dirumah dalam kegiatan tampilan dan
materi yang menumbuhkan rasa ingin tahu
dan minat peserta didik. Menurut Satriani,
dkk., (2018) ketertarikan peserta didik
terhadap LKPD dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik, sehingga dapat memicu
peserta didik untuk lebih giat belajar. Hal
inilah yang dapat menyebabkan peserta didik
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.

Hasil yang didapat senada dengan
penelitian oleh Osnin, dkk., (2019) yang
memperoleh persentase 93.33% kategori sangat
layak. Ada juga penelitian yang dilakukan
Patricia, dkk., (2018) memperoleh hasil 82,5 %
kategori sangat layak. Penelitian lain yang
mendukung oleh Astuti dan Setiawan (2013)
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bahwa LKPD yang dikembangkan layak
digunakan oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran yang inovatif, konstruktif, dan
berpusat pada peserta didik untuk terlibat aktif
dalam pembelajaran dan menemukan konsep-
konsep melalui konstruksinya sendiri, karena
LKPD ini telah melewati tahap validasi dan uji
coba dengan hasil yang baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan, maka

diperoleh kesimpulan dalam penelitian ini yaitu,
LKPD berbasis discovery learning pada materi
suhu dan kalor yang telah dikembangkan
dikatakan sangat layak sesuai kriteria standar
kelayakan BSNP karena memperoleh hasil uji
validasi kelayakan materi LKPD sebesar 87%, ,
desain LKPD 94%, dan kelayakan LKPD
berbasis learning 92%. Respon
pengguna terhadap LKPD berbasis discovery

discover

learning yang dikembangkan oleh peneliti
berada pada kategori sangat layak karena pada
uji dengan sampel 8 orang memperoleh
persentase rata-rata 87%, kemudian pada uji
coba sampel 36 orangmemperoleh persentase
rata-rata sebesar 82%, Serta respon guru bidang
studi memperoleh persentase rata-rata 94%
dengan masing-masing persentase termasuk
kriteria sangat layak.

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
memperhatikan jaringan internet peserta didik,
meminta peserta didik agar cepat masuk
kedalam room agar waktu penelitian lebih
efesien, membuat angket yang lebih mudah

untuk diisi peserta didik.
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